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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini yaitu untuk membandingkan kualitas semen kabing Boer hasil pemisahan
kromosom X dan Y dengan penambahan kafein, heparin dan calsium ionophore. Rancangan yang
digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial 2 x 3 x 6 dengan 3 kali ulangan. Faktor
pertama adalah medium pemisah (10% dan 30%), faktor kedua penambahan kafein (0,1,2 dan 4 mM/L),
heparin (0,1,2 dan 4 IU/mL) dan calsium ionophore (0,0,1,0,2 dan 0,4 mm/L ) dan faktor ketiga adalah lama
penyimpanan (1,2,3,4,5, dan 6 hari).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase hidup spermatozoa tertinggi pada penambahan
herparin (2 IU/mL) kemudian kafein ( 1 mM/L) dan cvalsium ionophore (0,4 m M/L). Motilitas spermatozoa
tertinggi pada penambahan calsium ionophore (0,4 mM/L) kemudian kafein (1 mM/L) dan heparin (1
IU/mL). Untuk penambahan kafein dan calsium ionophore dapat digunakan sampai pada hari ke tiga
penyimpanan sedangkan penambahan heparin hanya sampai pada penyimpanan hari kedua. Inseminasi
Buatan (IB) dengan menggunakan semen yang telah ditambahkan kafein dan calsium ionophore ke dalam
pengencer yang digunakan 50% mengalami kebuntingan sedangkan dengan penambahan heparin hanya
40%. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penambahan kafein, heparin dan calsium ionophore dapat
meningkatkan persentase hidup dan motilitas spermatozoa.
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